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ABSTRAK 

 

PEMBUKTIAN HUKUM TERHADAP KETERANGAN SAKSI AHLI 

DALAM PEMERIKSAAN SIDANG PENGADILAN PADA TINDAK 

PIDANA PEMBUNUHAN (PUTUSAN NOMOR 1466/PID.B/2023 PN 

PLG) 

MUHAMAD ZIDAN AKMAL 

 

Tindak asusila yang dilakukan oleh   terhadap pasien merupakan pelanggaran 

serius terhadap kode etik profesi dan hukum pidana. Penelitian ini menganalisis 

pertanggungjawaban hukum   yang melakukan   berdasarkan kode etik ke an dan 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa   dapat dikenakan sanksi etik seperti peringatan atau pencabutan izin 

praktik oleh organisasi profesi, serta hukuman pidana berupa penjara atau denda 

sesuai dengan pasal-pasal KUHP. Penegakan hukum yang tegas dan pengawasan 

ketat diperlukan untuk melindungi pasien dan mencegah pelanggaran serupa. 

Penelitian ini menyarankan peningkatan pengawasan, pendidikan etik, dan 

penegakan hukum untuk menciptakan lingkungan  an yang aman. 

 

Kata Kunci:  , Hukum Pidana, Kode Etik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Kitab hukum acara pidana mengatur tentang alat bukti salah satu alat bukti yang 

digunakan selama persidangan pengadilan adalah kesaksian ahli. Namun, sebelum 

menyelami lebih dalam kesaksian ahli, penulis akan terlebih dahulu menjelaskan 

mengapa kesaksian ahli dianggap sebagai bentuk bukti yang sah. Di bawah hukum acara 

pidana sebelumnya, Het Herziene Indonesisch Reglement (HIR), kesaksian ahli tidak 

diakui sebagai bukti, yang berarti tidak dapat digunakan dalam proses pengadilan. ―Andi 

Hamzah Kesaksian ahli dapat diklasifikasikan atau dianggap sebagai bukti." Dia 

berpendapat demikian karena penilaian dan kesimpulan ahli sering kali berkaitan dengan 

tindakan terdakwa dan hasilnya, yang dapat mengarah pada penciptaan bukti atau 

membantu menetapkan terjadinya tindakan kriminal‖.
1
 

Misalnya, dalam kasus pembunuhan di mana korban memiliki luka, seorang ahli dapat 

menganalisis cedera tersebut dan menentukan jenis alat yang digunakan, apakah itu 

benda tajam atau alat tumpul. 

Dalam situasi di mana tubuh korban tidak menunjukkan luka yang terlihat, tetapi ada 

kecurigaan keracunan sebelum kematian, keahlian seorang ahli kimia diperlukan untuk 

menganalisis isi perut korban dan memberikan pendapat tentang penyebab kematian. 

 

 

1
 Andi Hamzah, Pengantar Hukum Acara Pidana Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2020). Hlm 12 
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Dalam kedua contoh yang disebutkan, masing-masing ahli memberikan pendapat 

mereka mengenai penyebab kematian. Namun, agar pembunuhan dianggap terbukti, 

harus dibuktikan bahwa kematian korban disebabkan oleh tindakan yang dapat 

dipertanggungjawabkan kepada terdakwa. 

Jika hakim menerima pendapat ahli mengenai penyebab kematian, itu menunjukkan 

bahwa hakim percaya bahwa pembunuhan tersebut disebabkan oleh penggunaan benda 

tajam, benda tumpul, atau berdasarkan laporan pemeriksaan korban. Dengan cara ini, 

pendapat ahli dapat dianggap sebagai bukti secara tidak langsung. 

Menurut Alfitra, kesaksian ahli berdasarkan dengan pengetahuan mereka tidak 

diperboleh terlalu ditekankan. Penting untuk diingat bahwa pengetahuan ilmiah yang 

berharga yang diterapkan untuk mencapai tujuan Hukum Acara Pidana pada akhirnya 

digunakan oleh manusia.
2
 

Berdasarkan pandangan berbagai sarjana, penulis menyimpulkan bahwa beberapa 

sarjana optimis tentang penggunaan kesaksian ahli sebagai bukti, sementara yang lain 

skeptis atau meragukan tentang inklusinya. Selain itu, ada juga mereka yang tidak setuju 

atau kurang cenderung menerima kesaksian ahli sebagai bukti yang sah. 

Namun, termasuknya kesaksian ahli dalam Pasal 184 Kitab Undang- Undang Hukum 

Acara Pidana menunjukkan bahwa para sarjana telah mencapai 

 

 

 

 

 

2
 Alfitra, Hukum Pembuktian Dala Beracara Pidana, Perdata Dan Korupsi Di Indonesia 

(Jakarta: Raih Asa Sukses, 2019). Hlm 33 



3 
 

    

 

 

 

 

 

konsensus bahwa kesaksian ahli adalah sah dan tepat untuk dianggap sebagai bentuk 

bukti. 

Kesaksian ahli menduduki peringkat kedua setelah kesaksian saksi pada pasal 184. 

Posisi ini mencerminkan bahwa para pembuat undang-undang memandangnya sebagai 

bukti penting dalam persidangan pidana, meskipun terutama untuk pelanggaran tertentu 

seperti pembunuhan, penyerangan berat, perampokan kekerasan, dan pemerkosaan. 

Saksi ahli diatur dalam Pasal 1 butir 28 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP), yang secara luas mendefinisikan kesaksian ahli sebagai "kesaksian yang 

diberikan oleh individu dengan pengetahuan khusus tentang hal- hal yang diperlukan 

untuk memperjelas kasus pidana selama penyidikan." Pasal 186 lebih lanjut 

mendefinisikan kesaksian ahli dalam konteks persidangan sebagai apa yang 

disampaikan oleh seorang ahli selama proses pengadilan.
3
 

Penulis memandang inklusi kesaksian ahli sebagai bukti yang sah sebagai kemajuan 

hukum yang signifikan. Para pembuat undang-undang kemungkinan menyadari bahwa, 

mengingat kemajuan terkini dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, kesaksian ahli telah 

menjadi alat penting dalam menyelesaikan kasus- kasus kriminal.. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi kualitas metode 

pengumpulan bukti yang bergantung pada pengetahuan, keterampilan, dan 

 

 

 

 

 

3
 Mia Amalia. Dkk, Asas-Asas Hukum Pidana (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). Hlm 36 
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keahlian, terutama dalam kasus pembunuhan di mana nyawa seseorang dipertaruhkan.
4
 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang judul 

“PEMBUKTIAN HUKUM TERHADAP KETERANGAN SAKSI AHLI DALAM 

PEMERIKSAAN SIDANG PENGADILAN PADA TINDAK PIDANA 

PEMBUNUHAN (NOMOR PUTUSAN: 1466/PID.B/2023 PN PLG)” 

B. Permasalahan 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini adalah 

1. Siapakah yang dapat klasifikasikan sebagai ahli untuk dapat didengar 

keteranganya dalam persidangan? 

2. Bagaimanakah kekuatan pembuktian hukum terhadap keterangan saksi ahli 

dalam pemeriksaan sidang pengadilan pada tindak pidana pembunuhan? 

(NOMOR PUTUSAN: 1466/PID.B/2023 PN PLG)? 

C. Ruang Lingkup 

 

Sejalan dengan rumusan masalah yang disebutkan di atas, skripsi ini berfokus pada 

kekuatan kesaksian ahli dalam kasus pembunuhan. Namun, hal ini juga dapat 

membahas isu-isu relevan lainnya yang terkait dengan topik utama. 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang jelas dan 

mendapatkan pengetahuan yang komprehensif tentang 

 

 

 

4
 R. Subekti, Hukum Pembuktian (Jakarta: Pradnya Paramita, 2020). Hlm 6 
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1. Untuk mengetahui klasifikasi sebagai ahli untuk dapat didengar 

keteranganya dalam persidangan. 

2. Untuk mengetahui kekuatan pembuktian hukum terhadap keterangan saksi 

ahli dalam pemeriksaan sidang pengadilan pada tindak pidana pembunuhan 

(NOMOR PUTUSAN: 1466/PID.B/2023 PN PLG) 

E. Manfaat Penelitian. 

 

Manfaat Teoritis Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menjawabpermasalahan yang tengah diteliti serta dapat menambah pengetahuan tentang 

kekuatan pembuktian hukum keterangan saksi ahli dan klasifikasi sebagai ahli untuk 

dapat didengar keteranganya dalam tindak pidana pembunuhan. 

Manfaat praktis dari penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan tambahan 

bagi bidang pengetahuan, khususnya dalam Hukum Pidana, dan untuk menawarkan 

kontribusi ide sebagai pengabdian kepada almamater. 

F. Kerangka Konseptual 

 

a. Pembuktian adalah proses menggunakan, mengajukan, atau 

mempertahankan alat bukti dalam hukum acara yang berlaku. Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan putusan yang pasti, definitif, tidak meragukan, 

dan memiliki akibat hukum.
5
 

b. Menurut Pasal 1, ayat 28 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP), keterangan ahli didefinisikan sebagai pernyataan yang diberikan 

 

 

5
 M Irsan Arief, Perbuatan Tersangka/Terdakwa Merupakan Tindak Pidana (Jakarta: Mekar Cipta 

Sari, 2021). Hlm 13 
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oleh seseorang yang memiliki pengetahuan khusus terkait hal-hal yang diperlukan untuk 

memperjelas suatu perkara pidana selama proses pemeriksaan.
6
 

c. Tindak pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh undang-undang dan 

diancam dengan pidana. Tindak pidana juga dapat diartikan sebagai suatu 

tindakan yang bersifat melawan hukum dan dilakukan oleh seseorang yang 

bertanggung jawab.
7
 

d. Pembunuhan adalah perbuatan mengambil nyawa seseorang secara 

melawan hukum atau salah. Sering kali didorong oleh berbagai motif, 

seperti politik, kecemburuan, balas dendam, pembelaan diri, dan lainnya. 

Tindakan pembunuhan dapat dilakukan dengan berbagai cara.
8
 

G. Review Studi Terdahulu yang Relevan 

 

Hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

 

Maka dari itu tabel di bawah ini disajikan hasil penelitian dari hasil terdahulu. 

 

NO Nama Penelitian Judul & Tahun Hasil Penelitian 

1. Muchlas Rastra 

Samara Muksin 

(Universitas 

Muhammadiyah 

Yogyakarta 

Pertimbangan Hakim 

Dalam Menggunakan 

Keterangan  Ahli 

Kedokteran Forensik 

Sebagai Alat Bukti 

Tindak Pidana 

Pembunuhan (2020) 

Kesaksian ahli forensik 

memiliki sifat dualistik. Di 

satu sisi, laporan ahli atau 

Visum et Repertum 

dianggap sebagai bukti ahli, 

sementara di sisi lain, 

laporan-laporan ini juga 

beririsan dengan bukti 

dokumenter. Pada 

akhirnya, keyakinan hakim 

memainkan peran kunci 

dalam menentukan 
 

6
 Sumy Hastry Purwanti, Ilmu Kedokteran Forensik Untuk Kepentingan Penyidikan 

(Jakarta: PT. Rayyana Komunikasindo, 2014). Hlm 32 
7
 Andi Hamzah, Op.Cit. Hlm 16 

8
 R. Subekti, Op.Cit. Hlm 11 
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   bagaimana sifat ganda dari 

bukti ahli forensik ini 

ditimbang dalam putusan 

akhir. 

2 Avarakha Denny 

Prasetya 

(Universitas 

Sebelas Maret) 

Keterangan   Ahli 

Sebagai Alat   Bukti 

Dan Pertimbangan 

Hakim   Tidak 

Menjatuhkan Pidana 

Penjara Dalam 

Memutus Persidangan 

Perkara Dibidang 

Perikanan 

(Studi Putusan 

Mahkamah Agung 

Nomor: 491 

K/Pid.Sus/2015) 

(2021) 

Kesaksian ahli yang 

mendukung keputusan 

untuk tidak menjatuhkan 

hukuman penjara kepada 

warga negara asing (WNA) 

dalam Pelanggaran Pidana 

Perikanan sejalan dengan 

Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana 

(KUHAP) dan Undang- 

Undang No. 31 Tahun 

2004, yang diubah dengan 

Undang-Undang  No.  45 

Tahun 2009 tentang 

Perikanan. Kesaksian ini 

berfungsi sebagai bukti 

yang sah untuk 

dipertimbangkan oleh 

hakim dalam memutuskan 

kasus ini. Namun, hakim 

salah menerapkan hukum 

yang relevan, dan 

menjatuhkan hukuman 

penjara kepada terdakwa 

adalah dibenarkan, karena 

mereka terbukti bersalah 

melakukan kejahatan 

terkait Perikanan. 

3 Erdianto Effendi 

(Hukum 

Universitas Riau) 

Problematika 
Praltik pemberian 

keterangan ahli hukum 

pidana dalam 

pembuktian tindak 

pidana korupsi. 

(2023) 

Kesaksian ahli hukum 

pidana dalam kasus korupsi 

tetap penting untuk 

membantu  pencarian 

kebenaran material dalam 

hukum acara pidana. 

Namun, kesaksian 

semacam itu harus dibatasi 

hanya pada hal-hal dalam 
bidang  keahlian  hukum 
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   pidana spesifik dari ahli 

tersebut. 

 

 

H. Metodologi Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian dalam tesis ini menggunakan pendekatan sosiologis, khususnya dengan 

metode berbasis masalah yang melibatkan observasi lapangan langsung.
9
 

2. Sumber Data 

 

Pengumpulan data untuk penelitian ini terdiri dari dua jenis: sumber primer dan 

sekunder. Sumber data primer dikumpulkan langsung dari kerja lapangan, sementara 

sumber data sekunder berasal dari tinjauan pustaka dan dokumentasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan cara sebagai 

berikut 

a. Studi Kepustakaan 

 

Studi ini bertujuan untuk memperoleh data sekunder yang brhubungan dengan penulisan 

skripsi ini yaitu: Membaca, mengkaji, mempelajari peraturan perundang-undangan, 

mempelajari literatur-literatur dan hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Studi Lapangan 

 

9
 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021). 

Hlm 5 
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Studi lapangan di lakukan untuk memperoleh data yang aktual (data primer) dengan 

cara wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait. 

4. Teknik Analisa Data 

 

Analisis data melibatkan pengorganisasian data ke dalam urutan, mengaturnya ke dalam 

pola, kategori, dan unit deskriptif dasar. Proses ini berbeda dari interpretasi, yang 

melibatkan penetapan makna pada analisis, menjelaskan pola-pola, dan mengidentifikasi 

hubungan antara elemen-elemen deskriptif. Setelah data yang diperlukan, termasuk 

penelitian lapangan, dikumpulkan, analisis dilakukan untuk memahami masalah dan 

menarik kesimpulan dari penelitian, yang mengarah pada rekomendasi. Metode yang 

digunakan untuk analisis adalah kualitatif.
10

 

I. Sistematika Penulisan 

 

Skripsi ini akan disusun menjadi 4 bab berikut adalah susunanya: 

 

Bab I: Pendahuluan, 

 

latar belakang, permasalahan, ruang lingkup tujuan dan manfaat penelitian, Kerangka 

Konseptual, Review studi terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika 

penulisan. 

Bab II: Tinjauan Pustaka 

 

memberikan gambaran tentang kesaksian ahli menurut Kitab Undang- Undang Hukum 

Acara Pidana, tindak pidana, bukti, dan pembunuhan. 

 

 

 

 

10
 Lexy. J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019). Hlm 10 
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Bab III: Pembahasan 

 

Penyajian temuan penelitian, khususnya berfokus pada klasifikasikan sebagai ahli untuk 

dapat didengar keteranganya dalam persidangan dan kekuatan pembuktian hukum 

terhadap keterangan saksi ahli dalam pemeriksaan sidang pengadilan pada tindak pidana 

pembunuhan? (NOMOR PUTUSAN: 1466/PID.B/2023 PN PLG) 

Bab IV penutup 

 

kesimpulan dan saran. 



 

    

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. BUKU 

 

A. Karim Nasution. Masalah Hukum Pembuktian Dalam Proses Pidana II, II Dan 

III. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019. 

 

Abdul Mun’im Idries. Dkk. Penerapan Ilmu Kedokteran Kehakiman Dalam Proses 

Penyidikan. Jakarta: PT. Karya Unipers, 2022. 

 

Abidin Zamhari. Pengertian Dan Asas Hukum Pidana. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2019. 

 

Adami Chazawi. Pelajaran Hukum Pidana. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019. Alfitra. 

Hukum Pembuktian Dala Beracara Pidana, Perdata Dan Korupsi Di 

Indonesia. Jakarta: Raih Asa Sukses, 2019. 

Andi Hamzah. Pengantar Hukum Acara Pidana Indonesia. Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2020. 

 

Ansorie Sabuan. Hukum Acara Pidana. Bandung: Angkasa, 2019. 

 

Bambang Sunggono. Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021. 

 

Bambang Waluyo. Sitem Pembuktian Dalam Peradilan Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika, 

2015. 

 

M Irsan Arief. Perbuatan Tersangka/Terdakwa Merupakan Tindak Pidana. 

Jakarta: Mekar Cipta Sari, 2021. 

 

Mahfud Mannan. Pengetahuan Dasar Hukum Acara Pidana. Jakarta: Rineka Cipta, 2016. 

 

Mia Amalia. Dkk. Asas-Asas Hukum Pidana. Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024. 

 

Moeljatno. Asas-Asas Hukum Pidana. Jakarta: Rineka Cipta, 2020. 

Moleong, Lexy. J. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019. 

R. Atang Ranoemihardja. Hukum Acara Pidana. Bandung: Tarsito, 2019. 

R. Subekti. Hukum Pembuktian. Jakarta: Pradnya Paramita, 2020. 



 

    

 

 

Romli Atmasasmita. Bunga Rampai Hukum Acara Pidana. Bandung: Binacipta, 2005. 

 

Satochid Kartanegara. Dkk. Hukum Pidana Kumpulan Kuliah. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2021. 

 

Simon & E.Y Kanter. Pengertian Dan Asas Hukum Pidana. Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2020. 

 

Sumy Hastry Purwanti. Ilmu Kedokteran Forensik Untuk Kepentingan Penyidikan. 

Jakarta: PT. Rayyana Komunikasindo, 2014. 

 

Waluyadi. Ilmu Kedokteran Kehakiman Perspektif Peradilan Dan Aspek Hukum Praktik 

Kedokteran. Jakarta: Djambatan, 2019. 

 

———. Pengetahuan Dasar Hukum Pidana. Bandung: Mandar Maju, 2018. Wirjono 

Prodjodikoro. Asas-Asas Hukum Pidana. Jakarta: Sinar Grafika, 2019.  

B.PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Undang-Undang Hukum Pidana 

 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

 

C. JURNAL 

 

Djakatara, Rachmat, Edwar Juliartha, Yuslainiwati Yuslainiwati, Herdika Afrizal, and 

Imam Setiawan. ―Kinerja Personil Satuan Reserse Kriminal Di Polres Ogan Ilir Dalam 

Menekan Angka Kriminalitas Tahun 2018-2020.‖ Jurnal Ilmu Administrasi Dan Studi 

Kebijakan (JIASK) 6, no. 1 (2023): 101–20. https://doi.org/10.48093/jiask.v6i1.163. 

 

M. Yahya Harahap. Pembahasanan Permasalahan Dan Penerapan KUHP; 

Pemeriksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, Dan Peninjauan Kembali. Jakarta: 

Sinar Grafika, 2013. 

 

Margono, Prasetyo. ―Tindakan Penganiayaan Terhadap Pelaku Kejahatan.‖ Jurnal 

Independent 4, no. 2 (2019): 1. https://doi.org/10.30736/ji.v4i2.56. 

Subhandi Bakhtiar, Handar. ―Pentingnya Bukti Forensik Pada Pembuktian Tindak 

Pidana.‖ Jurnal Hukum Pidana Dan Kriminologi 3, no. 2 (2022): 36–43. 

https://doi.org/10.51370/jhpk.v3i2.82. 
 

 


